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Abstrak  
 
Peramalan adalah suatu alat atau teknik untuk memprediksi atau meramalkan penjualan dimasa 
yang akan datang sehingga kita bisa memprediksi persediaan yang akan disediakan agar tidak 
kekurangan tetapi tercukupi. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peramalan penjualan 
menggunakan Metode Semi Average dan Least Square Pada Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 
Adiwerna Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 
dengan Metode Semi Average dan Metode Least Square. Hasil Perhitungan dengan menggunakan 
Semi Average diperoleh 742 sedangkan  menggunakan metode Least Square yaitu 1.024. Dari hasil 
perhitungan menggunakan kedua metode tersebut, maka metode yang disarankan kepada 
perusahaan dalam membuat peramalan penjualan, sebaiknya menggunakan metode Least Square 
karena hasil peramalan penjualan lebih besar dibandingkan metode Semi Average. 
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SALES FORECASTING ANALYSIS USING THE SEMI AVERAGE METHOD AND 
LEAST SQUARE METHOD AT THE OUTLET BUMBU IRENG YU SAN BRANCH 

TEGAL REGENCY 
 

Abstract  
 
Forecasting is a tool or technique to predict or forecast sales in the future so that we can predict the 
inventory that will be provided so that it is not short but fulfilled. The purpose of this study was to 
determine sales forecasting using the Semi Average and Least Square Method at the Outlet Bumbu 
Ireng Yu San Cabang Adiwerna, Tegal Regency. Data collection techniques used in this reseach were 
observation, interview documentation and literature study. This study used quantitative analysis 
techniques with the Semi Average Method and the Least Square Method. Calculation results using 
the Semi Average obtained 742 while using the Least Square method is 1,024. From the results of 
calculations using these two methods, the method suggested to companies in making sales forecasting, 
should use the Least Square method because the sales forecasting results are greater than the Semi 
Average method. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis merupakan suatu aktifitas yang 
menjual barang (produk) atau jasa kepada 
konsumen agar memperoleh keuntungan. Salah 
satu bisnis yang menjadi favorit masyarakat 
adalah bisnis kuliner, karena dengan 
bertambahnya jumlah masyarakat tentu 
berdampak pada semakin banyaknya konsumen 
bisnis kuliner, mengingat makanan merupakan 
kebutuhan pokok bagi masyarakat. Selain itu 
bisnis kuliner dianggap jenis bisnis yang mudah 
dilakukan, namun bisnis kuliner ini tidak 
semudah yang dibayangkan, banyak tantangan 
yang harus dilakukan untuk mengembangkan 
bisnis ini yaitu dengan cara memperbanyak 
inovasi dan kreativitas untuk bersaing dalam 
industri. Tujuan bisnis yang paling utama yaitu 
untuk memperoleh keuntungan atau laba, tujuan 
bisnis ini bisa diperoleh dengan cara 
memproduksi produk atau bisa juga jasa yang 
dibutuhkan oleh konsumen.  

Untuk mencapai tujuan tersebut yaitu 
memperoleh keuntungan atau laba yang 
maksimal, maka perusahaan harus 
meningkatkan penjualannya. Selain itu 
perusahaan harus selalu membuat rencana kerja 
untuk menentukan target penjualan yang ingin 
dicapai di masa yang akan datang. Penentuan 
target penjualan berarti perusahaan berusaha 
untuk meramalkan atau memprediksi penjualan 
masa depan dengan memperhatikan kondisi 
kedepan dan kondisi masa lalu.  

Forecasting atau peramalan yaitu sebuah 
teknik yang bertujuan untuk melakukan prediksi 
mengenai apa yang akan terjadi selanjutnya 
berdasarkan data-data dimasa lalu, selain itu 
juga untuk mengendalikan kegiatan produksi, 
kapasitas, serta sistem penjadwalan dan menjadi 
input bagi perencanaan keuangan dan 
pemasaran di masa depan bagi perusahaan. 
Dengan teknik peramalan tersebut dapat 

memberikan prediksi sehingga penggunanya 
dapat melakukan langkah-langkah efektif yang 
dapat dilakukan selanjutnya. Peramalan 
penjualan sangat penting bagi perusahaan 
maupun organisasi bisnis pada saat mengambil 
keputusan manajemen, selain itu 
peramalan  juga sebagai dasar dalam 
penyusunan bisnis pada suatu perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan efektifitas suatu 
rencana bisnis. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada Outlet Bumbu Ireng Yu San 
Cabang Adiwerna dapat diketahui bahwa 
tingkat penjualan dari bulan ke bulan cenderung 
tidak stabil, di karenakan adanya beberapa 
faktor, seperti banyak perusahaan pesaing dan 
kurangnya minat konsumen terhadap menu 
tersebut. Bahan dasar menu yang ada di Outlet 
Bumbu Ireng Yu San cabang Adiwerna sepeti 
ayam, entok dan telur sudah lazim dikonsumsi 
oleh sebagian orang, bahkan hampir ada di 
setiap rumah makan dari pinggiran sampai 
restoran. Oleh karena itu tak heran jika ada 
penurunan minat konsumen yang disebabkan 
karena bosan dengan menu itu-itu saja.  

Selain itu kebutuhan bahan baku sering 
terkendala persediaan stock dikarenakan dari 
pihak supplier yang tidak mengirimkan sesuai 
dengan pesanan sehingga dampaknya 

mengakibatkan operasional penjualan  
terhambat karena stok persediaan yang 
dikirimkan tidak stabil dan mengakibatkan 
omset penjualan menurun. Maka dari itu Outlet 
Bumbu Ireng Yu San Cabang Adiwerna harus 
melakukan peramalan penjualan untuk 
mengetahui gambaran persediaan stock bahan 
baku agar tidak sampai kekurangan tetapi masih 
tercukupi. 
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METODE  
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu dengan melakukan 
mengidentifikasi dan memberikan gambaran 
tentang peramalan penjualan menggunakan 
metode semi average dan metode least square 
pada Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data Primer menurut Sugiyono 
(2017)[21] adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa informasi mengenai penyebab penjualan 
tidak stabil yang diperoleh melalui wawancara 
dengan kepala Outlet Bumbu Ireng Yu San 
Cabang Adiwerna yaitu Ibu Mirda Oktaviana. 

Data Sekunder menurut Sugiyono 
(2017)[21] adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya melalui orang lain atau lewat 
dokumen. Data Sekunder dalam penelitian ini 
berupa buku, jurnal, dan referensi yang terkait 
dengan topik penelitian. 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan penulis selama 4 
bulan dari Maret – Juni   2021. 
Lokasi penelitian ini bertempat pada Outlet 
Bumbu Ireng Yu San Cabang Adiwerna 
Kabupaten Tegal yang beralamat di Jalan Raya 
Utara Adiwerna no.5 Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah. 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi, studi pustaka, dan 
dokumentansi. 

 
Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu mengidentifikasi dan 
memberikan gambaran tentang peramalan 
penjualan menggunakan metode semi average 
dan metode least square pada Outlet Bumbu 
Ireng Yu San Cabang Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis 
saat melakukan analisis data sebagai berikut : 
1. Langkah pertama yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah mengumpulkan data 
historis yaitu berupa data penjualan bulan 
September 2020 – April 2021 dari tempat 
yang dijadikan objek penelitian yaitu Outlet 
Bumbu Ireng Yu San Cabang Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 

2. Langkah kedua yaitu setelah mendapatkan 
data yang dibutuhkan, selanjutnya lihat dari 
data tersebut yang penjualannya tidak stabil 
sehingga perlu dilakukan peramalan 
penjualan. 

3. Langkah ketiga yaitu hitung menggunakan 
metode Semi Average dan metode Least 
Square untuk meramalakan penjualan. 
a. Metode Semi Average 

Rumus untuk mencari nilai b 
menggunakan metode peramalan Semi 
Average adalah : 

   Υ = a +bx 
Keterangan :    
Υ = Besarnya nilai yang diramal  
 a = Trend pada periode dasar  
 b =  tingkat perkembangan nilai yang 
diramal 

 X = Unit waktu yang dihitung 
dari periode dasar  
(dalam Ruslan : 2016)[19] 
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b. Metode Least Square 
Rumus untuk metode peramalan 

dengan metode kuadrat terkecil atau Least 
Square adalah : 
                         Υ = a +bx 

   
Keterangan :    
Υ = Besarnya nilai yang diramal  
 a = Trend pada periode dasar  
 b =  tingkat perkembangan nilai yang 
diramal 

 X = Unit waktu yang dihitung dari 
periode dasar  
(dalam Ruslan : 2016)[19] 

4. Langkah keempat yaitu menganalisis hasil 
yang telah dihitung dan menyusun asumsi 
Peramalan Penjualan untuk bulan Mei 2021 
pada Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 

5. Langkah kelima yaitu penarikan kesimpulan 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Data Penjualan Menu Entok Bulan 
September 2020 – April 2021 

Periode Penjualan (Y) 

2020 

September 506 

Oktober 865 

November 844 

Desember 983 

2021 

Januari 821 

Februari 581 

Maret  659 

April 674 

Mei ? 
Sumber : Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 

Adiwerna Kabupaten Tegal, 2021 
Berdasarkan data penjualan menu 

entok bulan September 2020 – April 2021 yang 
telah diperoleh maka dapat dijelaskan bahwa 
penjualan pada bulan September 2020 sebesar 

506 porsi, dari bulan September – Oktober 
2020 mengalami kenaikan penjualan sebesar 
359 porsi, Oktober – November 2020 
mengalami penurunan penjualan sebesar 21 
porsi, dari bulan November – Desember 2020 
mengalami kenaikan penjualan sebesar 139 
porsi, dari bulan Desember – Januari 2021  
mengalami penurunan penjualan sebesar 162 
porsi, dari bulan Januari – Februari 2021 
mengalami penurunan penjualan sebesar 240 
porsi, dari bulan Februari – Maret 2021 
mengalami kenaikan penjualan sebesar 78 
porsi, dari bulan Maret – April 2021 
mengalami kenaikan penjualan sebesar 15 
porsi. Berdasarkan data pada bulan September 
2020 – April 2021 dapat dilakukan peramalan 
penjualan untuk bulan Mei 2021. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis 

Berdasarkan perhitungan peramalan 
penjualan menggunakan kedua metode tersebut 
yaitu Metode Semi Average dan Metode Least 
Square, hasilnya lebih besar Metode Least 
Square dari pada Metode Semi Average. 
Metode Semi Average menghasilkan prediksi 
sebesar 742 porsi sedangkan Metode Least 
Square menghasilkan prediksi sebesar 1.024 
porsi. Dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa Metode Least Square 
yang seharusnya digunakan perusahaan untuk 
meramalkan penjualan di bulan yang akan 
datang, karena terbukti hasil dari penjualan 
menu entok pada bulan Mei 2021 sebesar 942 
porsi. Berdasarkan hasil tersebut, maka Metode 
peramalan penjualan yang paling mendekati 
yaitu Metode Least Square. 

Analisis Hasil 
Data penjualan menu entok bulan 
Mei 2021 

942 

Metode Semi Average 742 

Metode Least Square 1.024 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
diatas, peneliti akhirnya dapat menarik 
kesimpulan akhir dari penelitian Analisis 
Peramalan Penjulan Menggunakan Metode 
Semi Average dan Metode Least Square Pada 
Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang Adiwerna  
Kabupaten Tegal bahwa Metode Semi Average 
dan Metode Least Square dapat 
diimplementasikan pada peramalan penjualan 
menu entok di periode yang akan datang, 
dimana untuk menghitung peramalan penjualan 
menggunakan metode tersebut dibutuhkan data 
penjualan menu entok pada periode 
sebelumnya. Dari hasil peramalan penjualan 
menggunakan metode Semi Average 
menghasilkan prediksi sebesar 742 porsi. 
Sedangkan dari hasil peramalan penjualan 
menggunakan metode Least Square 
menghasilkan prediksi sebesar 1.024,1 
dibulatkan menjadi 1.024 porsi. Dari hasil 
perhitungan kedua metode tersebut dapat 
dibandingkan jika metode Least Square lebih 
baik digunakan perusahaan sebagai metode 
untuk meramalkan penjualan pada bulan 
selanjutnya, karena hasil dari metode Least 
Square lebih mendekati hasil penjualan pada 
bulan Mei 2021 dari pada metode Semi Average. 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 

Adiwerna Kabupaten Tegal sebaiknya 
menyusun peramalan ( forecasting ) 
penjualan untuk memperkirakan besarnya 
penjualan yang akan terjadi di masa yang 
akan datang.  

2. Bagi Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 
Adiwerna Kabupaten Tegal sebaiknya 
menggunakan metode Least Square sebagai 
metode peramalan penjualan.  

3. Bagi Outlet Bumbu Ireng Yu San Cabang 
Adiwerna Kabupaten Tegal perlu 
mengetahui pergerakan perusahaan pesaing 
di daerah Kabupaten Tegal sehingga 
perusahaan dapat mengevaluasi langkah apa 
yang ditempuh untuk dapat mempertahankan 
posisi penjualan. Hal ini untuk 
mengantisipasi terjadinya penurunan tingkat 
penjualan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
membandingkan metode Least Square  
dengan metode yang lainnya. Sehingga dapat 
dijadikan bahan pertimbangan yang baru 
dalam pengambilan keputusan untuk 
mendapatkan hasil peramalan yang terbaik.  

5. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lakukan 
lebih banyak uji coba pada data – data yang 
berbeda, contohnya data ganjil – ganjil atau 
data genap – ganjil. 
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